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Abstract

This study aims to analyze the application of figh values in various aspects of contemporary community life, especially in
the social, education, econonzic, and environmental management contexct. Through the systematic review literature method,
this study examines the latest nine studies (2018-2025) which explore the integration of figh with local wisdom and
relevance in building a barmonious, sustainable, and inclusive community. The results of the analysis show that figh
values such as justice, honesty, deliberation, mandate, and ta'awnn not only function as a legal guide, but also become an
effective social transformation tool. The application of figh in daily life is proven to be able to strengthen social relations,
resolve conflicts in multicultural society, and increase trust and solidarity between community members. Integration of figh
with local wisdom, such as in the management of Natural Resources and Sharia Economics based on mutual cooperation
Royong, shows a balanced development model between economic needs and environmental preservation. Contextual and
digital -based figh education is also proven to increase students' understanding and participation in social activities based
on Islamic values. Case studies in rural Sharia Cooperatives confirm that the combination of the principle of figh
mamalah with local values is able to create a just and sustainable economic ecosystem. Thus, the adaptive and contextual
figh approach is very relevant in answering global challenges. This study recommends the strengthening of local and digital
-based figh education, the integration of figh values in community governance, as well as strengthening inter -institutional
cooperation and international partnerships to expand the positive impact of figh in community development..
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan nilai-nilai figh dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat kontemporer, khususnya dalam konteks sosial, pendidikan, ekonomi, dan pengelolaan
lingkungan. Melalui metode literature review sistematis, penelitian ini mengkaji sembilan studi terkini
(2018-2025) yang mengeksplorasi integrasi figh dengan kearifan lokal dan relevansinya dalam
membangun komunitas yang harmonis, berkelanjutan, dan inklusif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai-nilai figh seperti keadilan, kejujuran, musyawarah, amanah, dan ta’awun tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman hukum, tetapi juga menjadi alat transformasi sosial yang efektif. Penerapan figh
dalam kehidupan sehari-hari terbukti mampu memperkuat hubungan sosial, menyelesaikan konflik di
masyarakat multikultural, serta meningkatkan kepercayaan dan solidaritas antaranggota komunitas.
Integrasi figh dengan kearifan lokal, seperti dalam pengelolaan sumber daya alam dan ekonomi syariah
berbasis gotong royong, menunjukkan model pembangunan yang seimbang antara kebutuhan
ckonomi dan pelestarian lingkungan. Pendidikan figh yang kontekstual dan berbasis digital juga
terbukti meningkatkan pemahaman dan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan sosial berbasis nilai
keislaman. Studi kasus di koperasi syariah pedesaan menegaskan bahwa kombinasi prinsip figh
muamalah dengan nilai lokal mampu menciptakan ekosistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan.
Dengan demikian, pendekatan figh yang adaptif dan kontekstual sangat relevan dalam menjawab
tantangan global. Penelitian ini merekomendasikan penguatan pendidikan figh berbasis lokal dan
digital, integrasi nilai figh dalam tata kelola komunitas, serta penguatan ketja sama antarlembaga dan
kemitraan internasional untuk memperluas dampak positif figh dalam pembangunan masyarakat.

Kata kunci: Figh, Kearifan Lokal, Pendidikan Agama Islam, Tata Kelola Perguruan Tinggi,
Pengembangan Komunitas.
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PENDAHULUAN

Implementasi nilai -nilai Islam dan prinsip -
prinsip FIQH dalam masyarakat tradisional sangat
penting untuk menciptakan harmoni dan
memperkuat identitas masyarakat (Adibah &
Chasanah, 2024). Sosial FIQH bertujuan untuk
memfasilitasi akses mudah ke aspek sosial,
ckonomi, dan budaya kehidupan, beradaptasi
dengan perubahan di era modern (Adibah &
Chasanah, 2024). Ekonomi Islam harus didasarkan
pada FIQH untuk mencapai tujuannya, termasuk
kemakmuran dan pengembangan Homo Islamicus
(Anah et al., 2023). Nilai -nilai Islam, yang berakar
pada kepercayaan pada kesatuan Tuhan,
membentuk sistem prinsip -prinsip kehidupan
yang saling berhubungan yang memandu perilaku
manusia dan interaksi sosial (Jeumpa, 2018).
Namun, aplikasi praktis nilai -nilai ekonomi Islam
di antara pedagang pasar tradisional mungkin tidak
konsisten karena tekanan ekonomi dan keinginan
untuk memaksimalkan laba (Mukt, 2022).
Sementara beberapa prinsip Islam seperti Khilafah
dan Ma'ad dipraktikkan, yang lain mungkin tidak
sepenuhnya diimplementasikan dalam kegiatan
bisnis sehari -hari (Mukti, 2022). Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai figh dalam kehidupan
sehari-hari, masyarakat dapat ~membangun
lingkungan yang lebih baik, adil, dan beretika.

Namun, kondisi nyata di Kabupaten Kampar
menunjukkan adanya tantangan dalam penerapan
nilai-nilai  figh  dalam  praktik  kehidupan
masyarakat tradisional. Implementasi prinsip -
prinsip Islam dalam interaksi ekonomi dan sosial
menghadapi beberapa tantangan dalam masyarakat
modern. Banyak orang tidak memiliki pemahaman
dan internalisasi nilai -nilai FIQH, yang mengarah
pada penyimpangan dalam perilaku sosial dan
ckonomi  seperti  korupsi, penipuan, dan
ketidakadilan dalam transaksi bisnis (Heriyanto &
Taufiq, 2024). Pengaruh budaya lokal kadang -
kadang bertentangan dengan prinsip -prinsip
FIQH, menciptakan hambatan dalam menerapkan
nilai -nilai ini (Arief Aulia, 2019). Ada dualisme
kronis antara ekonomi dan syariah, dengan para
ckonom dan pengusaha sering mengabaikan
bimbingan agama, sementara para sarjana agama
tidak memiliki pemahaman tentang fenomena
ckonomi (Antonio, 2015). Masalah umum
termasuk praktik tidak jujur dalam transaksi,
menjual produk yang tidak konsisten dengan
promosi, dan sering penipuan dalam pengukuran

(Mustofa et al., 2024). Untuk mengatasi tantangan
ini, ada kebutuhan untuk pendekatan yang lebih
fleksibel dan kontekstual terhadap FIQH yang
mempertimbangkan kondisi sosial-budaya sambil
mempertahankan  Prinsip  -prinsip  keadilan,
kejujuran, dan tanggung jawab sosial Islam (Arief
Aulia, 2019; Heriyanto & Taufiq, 2024). Hal ini
mengakibatkan ketidakpahaman dan
ketidakselarasan antara ajaran Islam dan praktik
kehidupan sehari-hari.

Sebagai solusi, integrasi antara figh dan kearifan
lokal dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk
mengatasi masalah ini. Integrasi yurisprudensi
Islam (FIQH) dengan kebijaksanaan lokal
menawarkan pendekatan kontekstual untuk
menerapkan ajaran Islam dalam masyarakat.
Sintesis ini memungkinkan penerimaan dan
pemahaman yang lebih mudah tentang nilai -nilai
FIQH sambil memperkuat identitas budaya
(Suparji, 2019). Kebijaksanaan lokal, dipengaruhi
oleh nilai -nilai Islam, memainkan peran penting
dalam mengembangkan yurisprudensi Islam yang
mencerminkan realitas masyarakat (Marinsah etal.,
2024). Responsif figh terhadap kebijaksanaan lokal
dicontohkan dalam praktik -praktik seperti
pitulasan Pengaji di Kudus, di mana filosofi
Gusjigang mewakili dialektika antara FIQH dan
budaya lokal (Munawaroh & Abdillah, 2022).
Integrasi semacam itu dapat melestarikan tradisi
budaya sambil beradaptasi dengan perkembangan
global dan memperkuat identitas nasional (Suparij,
2019). Tradisi lokal, seperti upacara memitu di
Cirebon, mewujudkan kesadaran agama, integritas
sosial, dan pelestarian budaya, berfungsi sebagai
manifestasi identitas sosial dan budaya (Wariin,
2014). Pendekatan ini dapat menciptakan sinergi
antara ajaran Islam dan tradisi lokal, sehingga
menghasilkan  praktik kehidupan yang lebih
harmonis dan berkelanjutan.

Beberapa penelitian relevan telah dilakukan
mengenai hubungan antara figh dan kearifan lokal.
Studi terbaru menyoroti pentingnya
mengintegrasikan yurisprudensi Islam (FIQH)
dengan kebijaksanaan lokal dan konteks budaya
untuk meningkatkan relevansinya dan
keefektifannya dalam masyarakat kontemporer.
Mawarti  (2020) menekankan pengembangan
FIQH multikultural yang mengakui keragaman
dan mempromosikan toleransi melalui interpretasi
yang dinamis dan progresif dari ajaran sosial Islam.
Pendekatan ini selaras dengan seruan Mardiah
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(2023) untuk pendekatan kontekstual untuk
pendidikan FIQH, memastikan kemampuan
beradaptasi dengan perubahan waktu sambil
mempertahankan  prinsip  -prinsip  intinya.
Khomsinnudin et al. (2024) mengusulkan
mengintegrasikan nilai -nilai Islam universal
dengan kebijaksanaan lokal dalam pendidikan
Islam untuk memperkuat identitas Islam
kontekstual dan mempersiapkan siswa untuk
tantangan global. Demikian pula, Maulidin et al.
(2024) Meneliti proses adaptasi kompleks Islam di
Indonesia, mengungkapkan identitas sinkretis
yang unik yang menyeimbangkan ajaran Islam
universal dengan nilai -nilai budaya tertentu,
meskipun  kadang  -kadang  menciptakan
Ketegangan dalam mempertahankan harmoni di
antara  keduanya.  Penelitian-penelitian  ini
memberikan bukti bahwa integrasi antara figh dan
kearifan  lokal dapat memperkuat praktik
kehidupan masyarakat dan meningkatkan kualitas
hidup mereka.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
mengeksplorasi dan menganalisis implementasi
nilai-nilai  figh  dalam  praktik  kehidupan
masyarakat tradisional di Kabupaten Kampar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi masyarakat dalam
menerapkan nilai-nilai figh, serta mencari solusi
melalui integrasi figh dan kearifan lokal. Dengan
demikian, diharapkan penelitian dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan masyarakat yang lebih beretika dan
beradab,  serta = memperkuat  pemahaman
masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai figh
dalam kehidupan sehari-hari.

ini

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature
review (tinjauan pustaka) sebagai pendekatan
utama untuk menganalisis penerapan nilai-nilai
figh dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat,
seperti sosial, pendidikan, pengelolaan sumber
daya alam, dan tata kelola komunitas. Data

dikumpulkan melalui studi sistematis terhadap
berbagai sumber primer dan sekunder, termasuk
jurnal ilmiah, artikel penelitian, buku, dan
dokumen akademik yang relevan, dengan fokus
pada karya yang diterbitkan antara tahun 2018
hingga 2025. Sumber-sumber tersebut dipilih
berdasarkan kriteria relevansi topik, kredibilitas

penulis, dan kualitas metodologi penelitian.
Analisis ~ dilakukan secara tematik dengan
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan

mensintesis temuan dari berbagai penelitian untuk
mengungkap pola, konvergensi, dan kontribusi
nilai-nilai  figh dalam konteks lokal dan
kontemporer. Hasil dari tinjauan pustaka ini
kemudian digunakan untuk menyusun kesimpulan
dan rekomendasi yang dapat mendukung
pengembangan kebijakan, pendidikan, dan praktik
sosial berbasis nilai keislaman yang inklusif dan
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan figh dalam konteks kehidupan
sosial, pendidikan, dan pengelolaan sumber daya
telah menjadi fokus kajian yang semakin
berkembang dalam studi keislaman kontemporer.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
figh tidak hanya berperan sebagai pedoman
hukum ibadah dan muamalah, tetapi juga memiliki
relevansi yang luas dalam membangun tata sosial
yang adil, harmonis, dan berkelanjutan. Integrasi
figh dengan kearifan lokal telah terbukti efektif
dalam  memperkuat  solidaritas  komunitas,
menyelesaikan konflik, serta mengelola sumber
daya alam secara lestari. Di sisi lain, pendidikan
figh yang kontekstual dan berbasis teknologi turut
meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif
masyarakat, khususnya generasi muda, dalam
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Berikut disajikan rangkuman temuan
dari beberapa penelitian terkini (2018-2025) yang
mengkaji dinamika penerapan figh dalam berbagai
aspek kehidupan, dengan penekanan pada aspek
lokalitas,  pendidikan, = dan  pemberdayaan
masyarakat.

Penulis dan

Tahun Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Mustofa et al. Penerapan Nilai-nilai Figh dalam Masyarakat
Sehari-hari cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih

(2021) Kehidupan

Masyarakat Pedesaan

yang menerapkan nilai-nilai

figh

harmonis dan saling menghormati. Nilai-nilai seperti
keadilan dan kejujuran berperan penting dalam

DOI: http://dx.doi.org/10.24014/sb.v22i1.37297



http://dx.doi.org/10.24014/sb.v22i1.37297

Junaidi: Figh dan Kearifan Lokal....

Penulis dan

Tahun Judul Penelitian

Hasil Penelitian

membangun kepercayaan di antara anggota
masyarakat. Pentingnya pendidikan figh berbasis
konteks lokal untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang nilai-nilai tersebut.

Umami (2019) Integrasi Kearifan Lokal dan
Figh dalam Pengelolaan Sumber

Daya Alam di Masyarakat Adat

Kearifan lokal dapat berfungsi sebagai landasan
untuk menerapkan nilai-nilai figh dalam pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Masyarakat
yang menggabungkan kearifan lokal dengan prinsip-
prinsip figh dapat mencapai keseimbangan antara
kebutuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan.
Keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam
diperkuat melalui integrasi ini.

Aslan (2018) Pendidikan

Perilaku

Dampak
terhadap
Masyarakat

Figh
Sosial

Pendidikan figh yang efektif dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai
figh dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat yang
mendapatkan pendidikan figh cenderung lebih aktif
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi
sosial dan pengambilan keputusan. Pendidikan figh
kontekstual dan relevan dengan kearifan lokal dapat
meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai
figh di masyarakat.

Nurdin et al.
(2021)

Peran Figh dalam
Pengembangan Komunitas di
Daerah Pedesaan

Figh tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
hukum, tetapi juga sebagai alat untuk membangun
solidaritas dan kerjasama di antara anggota
masyarakat. Penerapan nilai-nilai figh dalam
kegiatan sosial, seperti gotong royong dan bantuan
kemanusiaan, dapat memperkuat ikatan sosial dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Figh
berkontribusi pada pengembangan komunitas yang
lebih inklusif dan berkelanjutan.

Rahmawati &
Prasetyo (2022)

Integrasi Figh dan Kearifan
Lokal  dalam  Penyelesaian
Konflik Sosial di Masyarakat
Multikultural

Penelitian menemukan bahwa kombinasi antara
prinsip figh (seperti musyawarah dan shalih) dengan
kearifan lokal (seperti adat &quotirembug
desa&quot;) efektif dalam menyelesaikan konflik
sosial di wilayah multikultural. Pendekatan ini
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga penyelesaian sengketa dan mempercepat
rekonsiliasi sosial.

Fauzi & Lutfi
(2023)

Pendidikan ~ Figh  Berbasis
Digital: Dampaknya terhadap
Pemahaman dan  Partisipasi
Sosial Mahasiswa

Penerapan pembelajaran figh melalui platform
digital (seperti aplikasi, podcast, dan webinar)
meningkatkan minat belajar dan  partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan sosial berbasis nilai
keislaman. Mahasiswa menunjukkan peningkatan
dalam penerapan nilai figh seperti amanah dan
ta’awun dalam kehidupan kampus dan masyarakat.
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Hasil Penelitian

Studi di 10 pesantren menunjukkan bahwa integrasi

konsep figh mawaris (pengelolaan sumber daya)

dengan praktik adat pengelolaan sampah mampu

meningkatkan partisipasi santri dan warga sekitar

dalam program zero waste. Pendekatan ini

berkontribusi pada pengurangan sampah hingga

60% dan memperkuat kesadaran ekologis berbasis
agama.

Penulis dan ”
Tahun Judul Penelitian
Sari et al. (2024) Figh Lingkungan dan Kearifan
Lokal  dalam  Pengelolaan
Sampah di Komunitas Pesantren
Hidayatullah  Peran Figh Siyasah dalam
(2023) Penguatan Tata Kelola

Pemerintahan Desa di Indonesia

Penelitian menunjukkan bahwa prinsip figh siyasah
seperti syura (musyawarah), amanah (kepercayaan),
dan maslahah (kebaikan bersama) dapat diterapkan
dalam tata kelola pemerintahan desa. Desa yang
menerapkan prinsip ini menunjukkan transparansi
anggaran yang lebih baik dan tingkat kepercayaan
masyarakat yang lebih tinggi terhadap kepala desa.

Putri & Ahmad Penerapan Figh  Muamalah

(2025) dalam Ekonomi Syariah
Berbasis Kearifan Lokal: Studi
Kasus di Koperasi Syariah
Pedesaan

Koperasi syariah yang menggabungkan prinsip figh
muamalah (seperti larangan riba dan prinsip
keadilan) dengan nilai lokal gotong royong
menunjukkan tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi
dan kepuasan anggota yang optimal. Model ini
berhasil meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman
dan tradisi lokal.

Penelitian-penelitian yang disajikan dalam tabel
di atas menyoroti pentingnya penerapan nilai-nilai
figh dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat,
baik di tingkat lokal maupun multikultural. Hasil
penelitian ini memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana nilai-nilai figh dapat menjadi
landasan untuk membangun harmoni sosial,
menjaga  keberlanjutan  lingkungan,  serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
pendekatan kontekstual dan inklusif.

Penelitian Mustofa et al. (2021) menunjukkan
bahwa masyarakat yang menerapkan nilai-nilai figh
seperti keadilan dan kejujuran cenderung memiliki
hubungan sosial yang lebih harmonis dan saling
menghormati. Temuan ini menekankan pentingnya
pendidikan figh berbasis konteks lokal untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, figh tidak
hanya sebagai pedoman hukum, tetapi juga sebagai
alat untuk memperkuat solidaritas sosial dan
membangun kepercayaan antaranggota
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa pendekatan
lokal dalam penerapan figh sangat relevan dalam
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membentuk budaya sosial yang inklusif dan adil.
Studi Umami (2019) menyoroti pentingnya
integrasi kearifan lokal dengan prinsip-prinsip figh
dalam pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Penelitian ini menemukan bahwa
kombinasi antara nilai-nilai figh (seperti keadilan
dan kelestarian) dengan kearifan lokal dapat
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan
ckonomi dan pelestarian lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa figh bukan hanya sekadar
norma agama, tetapi juga dapat menjadi solusi
konkret untuk masalah-masalah nyata di bidang
lingkungan. Pendekatan ini membuktikan bahwa
kearifan lokal tidak hanya relevan, tetapi juga dapat
memperkuat aplikasi  figh dalam  konteks
pengelolaan sumber daya alam.

Penelitian Aslan (2018) menyoroti dampak
positif pendidikan figh terhadap perilaku sosial
masyarakat. Mahasiswa yang mendapatkan
pendidikan figh cenderung lebih aktif menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari, baik
dalam hal keadilan, kejujuran, maupun gotong
royong. Selain itu, pendidikan figh yang

b
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kontekstual dan relevan dengan kearifan lokal
ternyata dapat meningkatkan pemahaman dan
penerapan nilai-nilai figh di masyarakat. Temuan
ini menegaskan pentingnya pendidikan figh sebagai
alat transformasi sosial yang efektif, karena mampu
memengaruhi pola pikir dan tindakan individu
serta kelompok. Nurdin et al. (2021) meneliti peran
figh dalam pengembangan komunitas di daerah
pedesaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
figh tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
hukum, tetapi juga sebagai alat untuk membangun
solidaritas dan kerjasama di antara anggota
masyarakat. Penerapan nilai-nilai figh dalam
kegiatan sosial, seperti gotong royong dan bantuan
kemanusiaan, berhasil memperkuat ikatan sosial
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Figh,

dalam konteks ini, menjadi fondasi bagi
pembangunan komunitas yang inklusif dan
berkelanjutan, dengan fokus pada nilai-nilai

keadilan, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial.

Penelitian Rahmawati & Prasetyo (2022)
menyoroti pentingnya integrasi figh dengan
kearifan lokal dalam menyelesaikan konflik sosial di
masyarakat multikultural. Studi ini menemukan
bahwa kombinasi antara prinsip figh (seperti
musyawarah dan shalih) dengan kearifan lokal
(misalnya adat "rembug desa") sangat efektif dalam
mengatasi konflik. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga penyelesaian sengketa, tetapi juga
mempercepat proses rekonsiliasi sosial. Temuan ini
menunjukkan bahwa figh dapat menjadi solusi
adaptif dalam mengatasi tantangan sosial kompleks
di masyarakat yang heterogen. Fauzi & Lutfi (2023)
melakukan  penelitian  tentang  penggunaan
teknologi digital dalam pendidikan figh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa platform digital
seperti aplikasi, podcast, dan webinar dapat
meningkatkan minat belajar mahasiswa dan
partisipasi mereka dalam kegiatan sosial berbasis
nilai keislaman. Mahasiswa yang menggunakan
metode  pembelajaran  digital ~menunjukkan
peningkatan dalam penerapan nilai-nilai figh
seperti amanah dan ta’awun dalam kehidupan
kampus dan masyarakat. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan digital dapat menjadi alat
strategis untuk menyebarkan nilai-nilai figh secara
luas dan relevan dengan generasi muda, sehingga
memperkuat implementasi figh dalam konteks
modern.

Penelitian Sari et al. (2024) mengeksplorasi
penggunaan figh lingkungan dan kearifan lokal
dalam program pengelolaan sampah di komunitas
pesantren. Studi ini menemukan bahwa integrasi
konsep figh mawaris (pengelolaan sumber daya)
dengan praktik adat pengelolaan sampah mampu
meningkatkan partisipasi santri dan warga sekitar
dalam program zero waste. Hasilnya, jumlah
sampah berhasil dikurangi hingga 60%, dan
kesadaran ekologis berbasis agama pun semakin
kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa figh
lingkungan dapat menjadi solusi inovatif untuk
mengatasi isu-isu lingkungan, terutama dalam
konteks masyarakat pesantren yang memiliki tradisi
kearifan lokal yang kaya.

Hidayatullah (2023) meneliti peran figh siyasah
dalam penguatan tata kelola pemerintahan desa.
Penelitian ini menemukan bahwa prinsip figh
siyasah seperti syura (musyawarah), amanah
(kepercayaan), dan maslahah (kebaikan bersama)
dapat diterapkan dalam sistem pemerintahan desa.
Desa yang menerapkan prinsip ini menunjukkan
transparansi anggaran yang lebih baik dan tingkat
kepercayaan masyarakat yang lebih tinggi terhadap
kepala desa. Temuan ini menunjukkan bahwa figh
siyasah tidak hanya relevan dalam konteks Islam,
tetapi juga dapat menjadi dasar untuk membangun
institusi pemerintahan yang demokratis, akuntabel,
dan berorientasi pada kepentingan umum.
Penelitian Putri & Ahmad (2025) menyoroti
penerapan figh muamalah dalam ekonomi syariah
berbasis kearifan lokal. Studi ini menunjukkan
bahwa koperasi syariah yang menggabungkan
prinsip figh muamalah (seperti larangan riba dan
prinsip keadilan) dengan nilai lokal gotong royong
memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi
dan kepuasan anggota yang optimal. Model ini
berhasil meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat  tanpa  meninggalkan  nilai-nilai
keislaman dan tradisi lokal. Temuan ini
menunjukkan bahwa figh muamalah dapat menjadi
fondasi untuk mengembangkan model ekonomi
yang inklusif, adil, dan berkelanjutan, sesuai dengan
konteks lokal.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai figh memiliki
potensi besar dalam memecahkan berbagai
tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan di
masyarakat. Penerapan figh tidak hanya terbatas
pada aspek hukum atau teoretis, tetapi juga dapat
diadaptasi secara kontekstual untuk memenuhi
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kebutuhan masyarakat modern. Integrasi figh
dengan kearifan lokal, pendidikan digital, dan
prinsip-prinsip ekonomi syariah membuktikan
bahwa nilai-nilai figh dapat menjadi solusi adaptif
dan inklusif dalam menghadapi tantangan global.
Dengan  demikian, pendekatan figh yang
kontekstual dan relevan dengan dinamika
masyarakat saat ini menjadi kunci untuk
membangun  komunitas  yang  harmonis,
berkelanjutan, dan berdaya saing.

SIMPULAN

Penelitian-penelitian ~ terkini ~ menunjukkan
bahwa nilai-nilai figh memiliki peran strategis
dalam membangun masyarakat yang harmonis,
adil, dan berkelanjutan. Penerapan figh tidak
terbatas pada ranah ritual, tetapi telah terbukti
efektif dalam berbagai konteks kehidupan, seperti
penguatan hubungan sosial, penyelesaian konflik
multikultural, pengelolaan sumber daya alam, tata
kelola pemerintahan desa, hingga pengembangan
ekonomi syariah berbasis gotong royong. Integrasi
figh dengan kearifan lokal menjadi kunci
keberhasilan  dalam  membumikan nilai-nilai
keislaman  secara  kontekstual, = sementara
pendidikan  figh yang inovatif, termasuk
pemanfaatan platform digital, mampu
meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif
masyarakat, terutama generasi muda. Temuan dari
berbagai studi menegaskan bahwa figh, ketika
diterapkan secara fleksibel dan responsif terhadap
dinamika sosial, dapat menjadi alat transformasi
yang kuat untuk menciptakan komunitas yang
inklusif, beretika, dan tangguh menghadapi
tantangan modern.

Untuk memperkuat dan memperluas dampak
penerapan figh, diperlukan langkah-langkah
strategis yang terintegrasi. Pertama, pendidikan
figh harus dikembangkan secara kontekstual dan
digital agar lebih menarik dan relevan bagi
mahasiswa dan masyarakat urban maupun
pedesaan. Kedua, lembaga pendidikan dan
pemerintah daerah perlu mengintegrasikan prinsip
figh—seperti syura, amanah, dan maslahah—ke
dalam sistem tata kelola komunitas dan
pemerintahan. Ketiga, perlu diperkuat kerja sama
antarlembaga, baik secara lokal, nasional, maupun
internasional, untuk mengembangkan proyek
berbasis figh yang berdampak nyata. Keempat,
hasil penelitian dan praktik baik dalam penerapan
figh harus didokumentasikan dan dipublikasikan
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secara luas sebagai referensi akademik dan praktis.
Terakhir, perlu sistem evaluasi yang berkelanjutan
untuk memastikan bahwa penerapan figh tetap
relevan, efektif, dan memberikan manfaat nyata
bagi kesejahteraan masyarakat.
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